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BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Desain Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang mempunyai    langkah - langkah   sistematis.  Sedangkan  metodologi  ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Dengan demikian, metode penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi, yakni melihat bentuk hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. “Metode korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara suatu variabel dengan variabel-variabel yang lain.”
 dan “bertujuan pula melihat hubungan antara dua gejala atau lebih.”

Metode penelitian ini diharapkan dapat menemukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti yaitu pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa. Di samping itu, metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan sebenarnya. Untuk memperoleh data yang obyektif, maka digunakan  bentuk penelitian, yaitu: Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian untuk memperoleh data-data lapangan langsung. Dengan cara mendatangi langsung sekolah yang akan diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Durenan, Desa Kendalrejo, Kecamatan Durenan, Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 11 Mei 2010 sampai dengan tanggal 15 Mei 2010.

C.  Populasi, Sampling dan Sampel

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, benda-benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain.
 Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII dan IX SMP Islam Durenan.

Sampling yaitu prosedur untuk mendapatkan dan mengumpulkan karakteristik yang berada didalam populasi, karakteristik itu tidak diambil secara keseluruhan atau hanya sebagian saja.
 

Dalam banyak penyelidikan seorang penyelidik tidak menghadapi suatu populasi yang utuh homogin, melainkan suatu populasi yang menunjukkan adanya lapisan-lapisan.
 Sehingga sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah “purposive quota sampling” yang berorientasi-quota, pada kelompok tertentu atau kelas tertentu.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat dan karakteristik yang sama, sehingga betul-betul mewakili populasi. Adapun proporsi yang penulis pergunakan adalah seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa .Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
 Jadi dari populasi yang misalnya berjumlah 480 siswa SMP Islam Durenan yang menjadi sample yaitu sebanyak 72 siswa. Cara pengambilan sample itu sendiri dengan menggunakan Random Sampling yaitu dengan mengambil sampel dari populasi yang ada secara acak.

Tabel 1

Matriks Populasi dan Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi
	Sampel

	1

2

3
	Kelas VII yang terdiri dari 3 kelas

Kelas VIII yang terdiri dari 2 kelas

Kelas IX yang terdiri

dari 3 kelas
	153 Siswa

171 Siswa

156 Siswa
	480 Siswa
	72 Siswa


D.  Variabel Penelitian

 Variabel penelitian adalah kondisi-kindisi atau karakteristik-karakteristikyang oleh pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi.

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:

a.   Variabel Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan (X)

Variabel ini sebagai Variabel Independen (Variabel Bebas), yaitu masukan yang memberi pengaruh terhadap hasil. Variabel ini diberi simbol dengan huruf X.

b.  Variabel Motivasi Belajar Siswa (Y)

Variabel ini sebagia Variabel Dependen (Variabel Terikat), yaitu hasil pengaruh Variabel Independen. Variabel ini diberi simbol dengan huruf Y. Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini penulis kemukakan dimensi dan indikator dari variabel tersebut seperti tabel berikut ini:

Tabel 2
Matriks dan Kisi-kisi Angket Penelitian
	No
	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	1
	Variabel (X) Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan
	a.Pemanfaatan sarana di dalam ruang kelas
	a. Pemanfaatan alat pengajaran

b. Pemanfaatan alat peraga

c. Pemanfaatan media pengajaran



	
	
	b.Pemanfaatan prasarana diruang kelas
	a. Pemanfaatan prasarana bangunan sekolah

b. Pemanfaatan kelengkapan prasarana diruang belajar/kelas

	2
	Variabel (Y)

Motivasi Belajar Siswa
	a. Minat belajar
	1. Memiliki keinginan dalam belajar/inisiatif untuk belajar

2. Memiliki semangat belajar yang kuat

	
	
	b. Ketekunan dalam belajar
	1. Rajin dalam belajar

2. Tidak pernah puas dengan hasil belajar yang dicapai

	
	
	c. Konsentrasi terhadap pelajaran
	1. Perhatian terhadap pelajaran




E.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian lapangan ini penulis berusaha menganalisis data yang ada di lapangan, sehingga antara pengertian dan teori yang ada dapat dibuktikan relevansinya. Untuk memperoleh data-data dari lapangan, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1.   Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang disediliki.
 Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan untuk mendapatkan data mengenai kondisi sarana dan prasarana sekolah.

2.   Wawancara

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi ata keteranganketerangan. Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara dengan Kepala Sekolah, guna mendapatkan informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan.

3.   Angket

Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Dalam hal ini instrument yang akan digunakan untuk mengungkap data variabel penelitian ini adalah angket tertutup, di mana setiap item telah diberikan sejumlah jawaban sehingga subyek penelitian tinggal memilih mana yang paling tepat sesuai kondisi yang ada. Instrument ini berguna untuk mengukur besar pengaruh antara pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa.

4.   Dokumentasi

Mengumpulkan data dari catatan, buku-buku, arsip, foto dan lain-lain yang berkaitan dengan judul yang diambil yaitu pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar siswa di SMP Islam Durenan.

Dalam hal ini Arikunto mengemukakan : “Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.”

Instrumen yang digunakan adalah pedoman dokumentasi atau catatan dokumentasi sebagai alat Bantu untuk merekam data-data dari arsip dokumentasi maupun buku-buku perpustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian.

F.  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

              Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah sebagai

berikut:

1.   Editing

Yang pertama kali dilakukan adalah mengedit atau memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuannya adalah mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada di dalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai sejauh mungkin.

2.   Skoring

Setelah melalui tahap editing, maka selanjutnya penulis memberi skor terhadap pertanyaan yang ada pada angket dengan ketentuan sebagai berikut:

Selalu


(a) di beri Nilai 4

Sering


(b) di beri Nilai 3

Kadang-kadang
(c) di beri Nilai 2

Tidak pernah

(d) di beri Nilai 1
3.   Tabulating

Pada tahap ini, penulis memindahkan jawaban responden kedalam blanko yang telah tersusun rapi dan rinci dalam bentuk table. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan teknik analisa non-statistik. Analisa non-statistik menggunakan metode deskriptif, yaitu menuturkan dan menganalisa data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari penelitian, misalnya sebagai berikut:

Tabel 3

Pengukuran Secara Deskriptif
	Jawaban 
	Pengukuran Item
	Jumlah Item
	Nilai
	Pengukuran Secara Deskriptif

	A
	4
	24
	96
	Sangat tinggi

	B
	3
	24
	72
	Tinggi

	C
	2
	24
	48
	Sedang

	D
	1
	24
	24
	Kurang


              Setelah itu untuk mencari korelasi antara dua variabel penulis menggunakan rumus Product of Moment Corelation, yaitu salah satu teknik untuk mencari korelasi antar dua variabel.Adapun rumusnya sebagai berikut:

 rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)

√[N∑X2−(∑X)2][N∑Y2−(∑Y)]2

rxy 
= Angka indeks korelasi .r. Product moment

N 
= Number of cases

∑XY 
= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

∑X 
= Jumlah seluruh skor X

∑Y 
= Jumlah seluruh skor X

Setelah diperoleh angka indeks korelasi .r. Product Moment maka dilakukan interpretasi secara sederhana yaitu dengan mencocokkan hasil penelitian dengan angka indeks korelasi .r. Product Moment,  seperti di bawah ini:

Tabel 4

Interpretasi Data

	Data Besarnya .r. Product Moment (rxy)
	Interpretasi

	0,00 . 0,20
	Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang sangat rendah

sehingga korelasi itu diabaikan.

	0,20 . 0,40


	Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang lemah atau

rendah.

	0,40 . 0,70


	Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang sedang atau

cukup.

	0,70 . 0,90


	Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

	0,90 . 1,00


	Antara variabel X dan veriabel Y

terdapat korelasi yang sangat kuat.




Setelah ini, hasilnya dicocokkan dengan table nilai koefisien korelasi .r. product moment baik pada taraf signifikan 5% ataupun pada taraf 1%, kemudian dibuat kesimpulan apakah terdapat korelasi positif yang signifikan atau tidak.

Untuk lebih memudahkan pemberian interpretasi angka indeks korelasi .r. product moment, prosedurnya adalah sebagai berikut:

1.  Merumuskan Hipotesa Alternatif (Ha) dan Hipotesa Nihil (Ho)

Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SSMP Islam Durenan.

Ho :     Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan terhadap motivasi belajar siswa di SMP Islam Durenan.

2.  Menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesa yang telah diajukan, dengan cara membandingkan besarnya .r. yang tercantum dalam tabel nilai (db) atau degree of freedom (df). Adapun rumusnya sebagai berikut:

df = N-nr

keterangan :

df = Degree of freedom

N = Number of cases

Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan

Untuk mencari kontribusi variabel X terdapat variabel Y, penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r2 x 100%

Keterangan:

KD 
= Kotribusi variabel X terhadap variabel Y

r2 

= Koefisien korelasi antara variabel X terhadap variabel Y
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